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Abstrak
Kesiapsiagaan masyarakat merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi dan menghadapi bencana melalui kegiatan yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan guna meminimalkan risiko serta dampak yang ditimbulkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Desa Gayaman, Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto. Kesiapsiagaan masyarakat dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan tiga variabel utama yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat terhadap bencana banjir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang dijadikan sebagai responden penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai bencana banjir berada dalam kategori tinggi dengan indeks sebesar 76,40%, yang ditunjukkan oleh pemahaman masyarakat terhadap pengertian, penyebab, tanda-tanda, serta dampak banjir. Sikap masyarakat terhadap kesiapsiagaan bencana berada dalam kategori sangat tinggi dengan indeks sebesar 85,91%, yang tercermin dari kesadaran masyarakat akan pentingnya informasi kebencanaan, partisipasi dalam kegiatan mitigasi, serta kepedulian terhadap sesama ketika terjadi bencana. Sementara itu, tindakan kesiapsiagaan masyarakat berada dalam kategori tinggi dengan nilai indeks sebesar 78,80%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat telah melakukan berbagai upaya kesiapsiagaan seperti mobilisasi sumber daya, kesiapan tanggap darurat, serta pemanfaatan sistem peringatan dini. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Gayaman memiliki tingkat kesiapsiagaan yang baik dalam menghadapi bencana banjir. 
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Abstract
Community preparedness is a series of efforts undertaken to anticipate and respond to disasters through planned, systematic, and sustainable activities to minimize risks and impacts. This study aims to determine the level of community preparedness for flood disasters in Gayaman Village, Mojoanyar District, Mojokerto Regency. Community preparedness in this study was analyzed based on three main variables knowledge, attitudes, and actions towards flood disasters. This study used a quantitative method with a descriptive approach. Data collection was carried out by distributing questionnaires to the community respondents. The results of the study showed that the level of community knowledge regarding flood disasters was in the high category with an index value of 76,40%, as indicated by the community's understanding of the meaning, causes, signs, and impacts of floods. The community's attitude towards disaster preparedness is in the very high category with an index of 85.91%. Which was reflected in the community's awareness of the importance of disaster information, participation in mitigation activities, and concern for others when a disaster occurs. Meanwhile, community preparedness actions were in the high category with an index value of 78,80%. This indicates that the community has undertaken various preparedness efforts such as resource mobilization, emergency response readiness, and the use of early warning systems. Based on the results of the study, it can be concluded that the community of Gayaman Village has a good level of preparedness in facing flood disasters. 
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PENDAHULUAN
[image: ] Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki tingkat kerawanan bencana tinggi akibat kondisi geografis dan klimatologisnya.  Indonesia memiliki pesona yang luar biasa, namun dibalik pesonanya, Indonesia juga termasuk di antara negara-negara yang paling rentan terhadap bencana alam di seluruh dunia. Bencana merupakan sebuah insiden atau peristiwa yang berpotensi membahayakan manusia. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor alam, non-alam, dan tindakan manusia itu sendiri, yang dapat menyebabkan kerugian dan mengakibatkan korban di kalangan manusia (Afrian, 2021).
Kondisi geografis, topografi yang beragam, curah hujan tinggi, serta perubahan penggunaan lahan yang tidak terkendali menjadikan banjir sebagai salah satu bencana yang paling sering terjadi dan berdampak luas. Banjir terjadi ketika volume aliran di sungai lebih tinggi dari kondisi normal karena hujan yang terus-menerus turun di hulu atau di lokasi tertentu, ketika aliran air tersebut melebihi kapasitas alur sungai yang ada, air akan meluap dan merendam kawasan sekitarnya (Taryana et al., 2022). Peningkatan kejadian banjir dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa permasalahan ini belum dapat ditangani secara optimal, baik dari aspek struktural maupun non-struktural. Peningkatan jumlah bencana banjir tidak hanya terlihat dari luas area yang terdampak, tetapi juga dari besarnya kerugian yang ditimbulkan (Razikin et al., 2017). Salah satu pendekatan penting dalam pengurangan risiko bencana adalah kesiapsiagaan masyarakat. Kesiapsiagaan merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta langkah yang tepat guna dan berdaya guna (Undang-Undang No. 24, Tahun 2007). Kesiapsiagaan menjadi aspek krusial karena masyarakat merupakan pihak pertama yang terdampak sekaligus penolong pertama sebelum bantuan eksternal datang (Yari, 2021). Kesiapsiagaan masyarakat dapat dilihat melalui tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan.
Kabupaten Mojokerto yang terletak di Provinsi Jawa Timur memiliki luas wilayah sebesar 969.360 Km² atau sekitar 2,09% dari luas Provinsi Jawa Timur. Kondisi geografis Kabupaten Mojokerto yang dilalui oleh sejumlah sungai besar serta topografi yang datar membuat beberapa bagian daerah di Kabupaten Mojokerto rentan terhadap bencana banjir. Berdasarkan Publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mojokerto, pada 2024 terdapat 10 kecamatan yang terdampak bencana banjir, salah satunya yaitu Kecamatan Mojoanyar. Kecamatan Mojoanyar memiliki luas wilayah sebesar 22,69 Km² yang terdiri dari 12 Desa. Desa Gayaman menjadi desa yang paling sering dilanda banjir setiap tahunnya.
Desa Gayaman terdiri dari 2 dusun, yaitu Dusun Gayaman dan Dusun Tambakrejo. Kedua dusun ini sama-sama terdampak banjir setiap tahunnya yang menyebabkan kerugian pada masyarakatnya. Desa Gayaman dilalui oleh anak Sungai Sadar yang menyebabkan seringnya terjadi bencana banjir karena luapan dari sungai tersebut. Berdasarkan data kejadian banjir di Kecamatan Mojoanyar selama tahun 2022–2024 (Sumber: BPBD Kabupaten Mojokerto), dapat diuraikan bahwa kejadian banjir terjadi secara berulang dengan frekuensi yang cukup tinggi dan cenderung meningkat baik dari segi dampak maupun sebaran wilayah. 
Desa Gayaman dipilih bukan hanya karena termasuk wilayah yang terdampak banjir, tetapi juga karena memiliki tingkat kerentanan yang relatif lebih tinggi dibandingkan desa lain di sekitarnya. Hal ini dapat dilihat dari frekuensi kejadian banjir yang berulang serta dampak yang ditimbulkan, salah satunya pada peristiwa banjir bulan Maret 2024 yang menyebabkan sebanyak 20 jiwa harus mengungsi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa banjir di Desa Gayaman tidak hanya bersifat genangan biasa, tetapi telah berdampak langsung terhadap kehidupan masyarakat, sehingga relevan untuk dijadikan lokasi penelitian terkait kesiapsiagaan bencana. Dengan banyaknya kejadian bencana banjir di Desa Gayaman, maka diperlukan suatu upaya penanggulangan untuk meminimalisir dampak bencana banjir, terutama pada masyarakatnya. 
Upaya yang perlu dilakukan adalah dengan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat desa untuk menghadapi bencana banjir. Salah satu elemen penting dalam persiapan menghadapi bencana adalah memanfaatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesiapsiagaan yang didapat dari pengalaman nyata saat menghadapi situasi berbahaya. Pengalaman yang memberikan pengetahuan, sikap, dan perilaku yang benar-benar digunakan dalam momen krisis menjadi perhatian lain dalam kesiapsiagaan bencana (Firda Muthia et al., 2023). Pengetahuan serta sikap merupakan tolak ukur awal untuk menilai seberapa siap masyarakat dalam menghadapi bencana. Kesiapsiagaan masyarakat dalam penanggulangan bencana memegang peranan yang sangat signifikan, sebab akan mempengaruhi pada tindakan masyarakat saat terjadi bencana (Mas’Ula et al., 2019). Berdasarkan identifikasi masalah dan urgensi penelitian yang telah diuraikan, diketahui bahwa, penelitian ini secara spesifik diarahkan  untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat Desa Gayaman mengenai bencana banjir, menganalisis sikap masyarakat dalam menghadapi bencana banjir, serta mengkaji tindakan kesiapsiagaan masyarakat yang meliputi mobilisasi sumber daya, rencana tanggap darurat, dan sistem peringatan dini dalam menghadapi bencana banjir. Tujuan akhirnya adalah tidak hanya untuk mengetahui aspek tersebut, tetapi juga untuk menyediakan rekomendasi berbasis data yang konkret dan terukur kepada pihak-pihak terkait, khususnya Pemerintah Kabupaten Mojokerto, dalam pengurangan risiko bencana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan pertimbangan bagi pemerintah desa, masyarakat, maupun instansi terkait dalam merumuskan strategi peningkatan [image: ]kesiapsiagaan masyarakat guna mendukung upaya pengurangan risiko  bencana banjir.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif deskriptif menekankan pada pengumpulan data angka untuk menggambarkan sifat-sifat populasi atau fenomena yang diteliti tanpa adanya manipulasi variabel atau pencarian hubungan sebab-akibat yang rumit. Data mengenai tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan dikumpulkan pada waktu yang sama melalui kuesioner. Penelitian dilaksanakan di Desa Gayaman Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojoanyar. Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Mojokerto. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang masyarakat yang tinggal di wilayah Desa Gayaman berjumlah 5.294 jiwa (BPS Kabupaten Mojokerto, Tahun 2024). 
Pada penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Proporsional random sampling. Pemilihan teknik ini didasari oleh banyaknya populasi di setiap dusun tidak sama atau berbeda, sehingga agar diperoleh sampel yang dapat mewakili populasi, pengambilan sampel di setiap lokasi ditentukan seimbang. Pada penelitian ini sampel ditetapkan mulai dari usia 17 tahun ke atas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai e yaitu sebesar 10%, yang berarti toleransi kesalahan yang dapat diterima sebesar 10% atau sama dengan 0.10. Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, mendapat jumlah ukuran sampel yaitu 98,1 yang dibulatkan menjadi 98. Artinya dalam penelitian ini mengambil sebanyak 98 responden.
Terdapat tiga variabel pada penelitian ini yaitu variabel pengetahuan, yang meliputi indikator pengetahuan tentang bencana banjir, pengetahuan mengenai penyebab banjir, serta pengetahuan tentang dampak banjir. Variabel sikap yang meliputi indikator menerima, merespon, menghargai, dan bertanggung jawab. Variabel tindakan yang meliputi indikator mobilisasi sumber daya, tanggap darurat bencana, serta sistem peringatan dini. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Karakteristik usia responden menunjukkan bahwa mayoritas responden yang berada pada rentang usia 36-45 tahun sebanyak 43 individu (44%), kelompok usia ini tergolong dalam kategori usia dewasa yang produktif dan sosial yang telah matang. Rentang usia 26-35 tahun juga cukup dominan dengan total 32 individu (33%), disisi lain kelompok usia 46-55 tahun terdiri dari 15 individu (15%), sementara kelompok usia 15-25 tahun adalah kelompok paling sedikit, yaitu 8 individu (8%)
Pada aspek jenis kelamin, dari 98 responden, menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah perempuan, dengan total 62 orang (63%), sementara laki-laki berjumlah 36 orang (37%). Ini mengindikasikan bahwa partisipasi perempuan dalam penelitian ini lebih banyak daripada laki-laki.
Pada karakteristik tingkat Pendidikan terakhir sebagian besar responden memiliki latar belakang tingkat pendidikan SMA/SMK, yaitu sebanyak 76 individu (78%), hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden telah menempuh pendidikan menengah. Responden dengan pendidikan terakhir Smp berjumlah 15 individu (15%), sementara responden dengan tingkat pendidikan tinggi (D1-S1) relatif sedikit. Tingkat pendidikan mempengaruhi pola pikir, penguasaan informasi, serta kemampuan dalam membuat keputusan, dengan dominasi pendidikan SMA/SMK, dapat diasumsikan bahwa responden memiliki kemampuan literasi yang cukup baik dalam memahami kuesioner serta variabel yang diteliti
2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Tabel 1. Tingkat Kategori Pengetahuan Masayarakat

	Kategori    Parameter
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Sangat Tinggi
	41
	42%

	Tinggi
	33
	34%

	Sedang
	19
	19%

	Rendah
	5
	5%

	Sangat Rendah
	0
	0

	Total
	98
	100%

	Nilai Indeks
	76,40
	Tinggi


Sumber: Hasil Olah Data, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat Desa Gayaman memiliki pengetahuan pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi sebanyak 41 responden dengan presentase  
[image: ]42%, dan kategori tinggi memiliki frekuensi sebanyak 33 responden dengan persentase sebesar 34 %, masyarakat dengan kategori pengetahuan sedang memiliki frekuensi sebanyak 19 responden dengan persentase sebesar 19 %, dan masyarakat dengan kategori tingkat pengetahuan rendah memiliki frekuensi sebanyak 5 responden dengan persentase sebesar 5%, dan tidak ada masyarakat yang termasuk ke dalam kategori tingkat pengetahuan sangat rendah yaitu dengan frekuensi 0 responden. Nilai indeks pengetahuan yang dapat diperoleh dari hasil seluruh jawaban responden yaitu sebesar 76,40 dengan kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Desa Gayaman terhadap bencana banjir termasuk dalam kategori tinggi.
3. Sikap Masyarakat
   Tabel 2. Tingkat Kategori Sikap Masyarakat
	Kategori    Parameter
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Sangat Tinggi
	67
	68%

	Tinggi
	25
	26%

	Sedang
	6
	6%

	Rendah
	0
	0

	Sangat Rendah
	0
	0

	Total
	98
	100%

	Nilai Indeks
	85,91
	Sangat Tinggi


Sumber: Hasil Olah Data, 2026
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar tingkat sikap masyarakat Desa Gayaman dalam menghadapi bencana banjir berada pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi sebanyak 67 responden, dengan persentase 68%. Pada kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 25 responden, dengan persentase sebesar 26%, dan pada kategori sedang terdapat 6 responden dengan persentase sebesar 6%. Dari hasil analisis diketahui tidak ada masyarakat Desa Gayaman yang memiliki tingkatan sikap rendah dan sangat rendah. Nilai indeks sikap yang dapat diperoleh dari hasil seluruh jawaban responden yaitu sebesar 85,91 dengan kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa tingkat sikap masyarakat Desa Gayaman dalam menghadapi bencana banjir termasuk dalam sangat tinggi.


4. 
Tindakan Masyarakat
   Tabel 3. Tingkat Kategori Tindakan Masyarakat
	Kategori    Parameter
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Sangat Siap
	52
	53%

	Siap
	27
	28%

	Hampir Siap
	15
	15%

	Kurang Siap
	4
	4%

	Tidak Siap
	0
	0

	Total
	98
	100%

	Nilai Indeks
	78,80
	Tinggi


Sumber: Hasil Olah Data, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tindakan kesiapsiagaan masyarakat Desa Gayaman dalam menghadapi bencana banjir pada kategori sangat siap memiliki frekuensi tertinggi dengan jumlah 52 responden dengan persentase 53%, pada kategori siap memiliki frekuensi sebesar 27 responden dengan jumlah persentase 28%, pada kategori hampir siap memiliki frekuensi sebanyak 15 responden dengan jumlah persentase sebesar 15%, pada kategori kurang siap memiliki frekuensi sebanyak 4 responden dengan persentase sebesar 4%. Dari hasil analisis diketahui tidak ada masyarakat Desa Gayaman yang memiliki tindakan kesiapsiagaan dalam kategori tidak siap. Nilai indeks tindakan yang dapat diperoleh dari hasil seluruh jawaban responden yaitu sebesar 78,80 dengan kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa tindakan kesiapsiagaan masyarakat Desa Gayaman dalam menghadapi bencana banjir termasuk dalam kategori tinggi.
B. Pembahasan
1.  Karakteristik Wilayah dan Kondisi Masyarakat Desa Gayaman 
Desa Gayaman merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, Desa Gayaman terletak pada wilayah dataran rendah yang berada di sekitar aliran Sungai Sadar, sehingga memiliki tingkat kerentanan yang cukup tinggi terhadap kejadian banjir, terutama pada musim penghujan. Kondisi topografi yang relatif datar menyebabkan aliran air hujan cenderung menggenang dalam waktu yang lebih lama ketika kapasitas sungai dan saluran drainase tidak mampu menampung debit air yang meningkat. Pada tahun 2022-2024 tercatat sebanyak 12 kejadian banjir yang terjadi di Desa Gayaman. Frekuensi banjir yang cukup sering tersebut menyebabkan   masyarakat harus hidup berdampingan 

dengan risiko bencana setiap tahunnya. Kondisi ini juga mengharuskan masyarakat untuk memiliki kemampuan adaptasi dan kesiapsiagaan yang baik agar dapat meminimalkan dampak yang ditimbulkan ketika banjir terjadi. Pengalaman masyarakat yang berulang kali menghadapi banjir telah membentuk pengetahuan lokal mengenai karakteristik bencana di wilayahnya.
2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat 
[image: ]Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan masyarakat Desa Gayaman tentang bencana banjir berada pada kategori tinggi dengan nilai indeks sebesar 76,40. Pengetahuan  yang dimiliki masyarakat mempengaruhi sikap dan tindakan dalam mengantisipasi bencana, terutama bagi mereka yang bertempat tinggal di daerah yang rawan bencana (Erlia, 2017). Pada penelitian ini, pengetahuan masyarakat diperoleh dari 5 indikator yaitu pengetahuan mengenai bencana banjir, pengetahuan mengenai penyebab bencana banjir, pengetahuan mengenai tanda-tanda terjadi banjir, pengetahuan tentang dampak yang ditimbulkan dari bencana banjir dan tindakan yang dilakukan dalam menghadapi bencana banjir. Pengetahuan masyarakat tergolong tinggi karena sebagian besar responden telah menempuh tingkat Pendidikan SD, SMP, maupun SMA. Sesuai dengan penelitian oleh (Indriani Yuli et al., 2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, semakin tinggi pendidikan seseorang maka pengetahuannya akan semakin luas, pendidikan dapat mempermudah masyarakat untuk menambah atau meningkatkan pengetahuan tentang kebencanaan.   
Tingginya tingkat pengetahuan ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman masyarakat yang tinggal di wilayah rawan banjir. Pengalaman masyarakat akan banjir menjadi hal yang mendukung pengetahuan masyarakat terhadap banjir yang terjadi di lingkungannya, hal ini sejalan dengan penelitian  (Erlia, 2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan masyarakat diperoleh dari pengalaman mengalami bencana banjir yang terjadi setiap tahun, pengalaman ini memberikan pengetahuan tentang bencana banjir. Dengan banyaknya pengalaman masyarakat tentang banjir ini menjadi dasar untuk masyarakat melakukan tindakan dalam menghadapi bencana banjir baik saat ataupun setelah terjadi banjir. 
Tindakan masyarakat saat terjadi banjir seperti meletakkan dokumen-dokumen penting di tempat yang tinggi dan aman, serta tindakan yang dilakukan setelah banjir terjadi seperti membersihkan rumah dan lingkungan sekitar dari sampah atau lumpur akibat banjir. Masyarakat memiliki kesadaran untuk membersihkannya setelah terjadi banjir, hal ini sejalan dengan penelitian (Findayani Aprilia, 2018) bahwa kombinasi antara pengetahuan dan pengalaman seringnya terdampak banjir membuat masyarakat memiliki kesadaran dan tindakan yang tinggi. Pengetahuan masyarakat yang tinggi dapat berfungsi sebagai landasan atau dasar dalam menentukan sikap serta tindakan dalam menghadapi bencana banjir.
3. Sikap Masyarakat
Sikap adalah suatu kecenderungan individu dalam merespons objek atau situasi tertentu, yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Menurut (Indriani Yuli et al., 2022) sikap yang baik terhadap suatu objek dimulai dengan penerimaan dan ketertarikan terhadap objek tersebut, dengan memberikan respon yang diikuti penyelesaian atau pemecahan masalah dengan penuh tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap masyarakat Desa Gayaman terhadap bencana banjir berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai indeks sebesar 85,91. Nilai indeks tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki sikap yang sangat positif terhadap berbagai upaya yang berkaitan dengan kesiapsiagaan bencana banjir. Masyarakat memiliki tingkat sikap yang tinggi juga didasari oleh pengetahuan yang tinggi tentang bencana banjir. 
Masyarakat berusaha mencari informasi mengenai banjir yang terjadi di sekitar mereka dari berbagai sumber. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Utami et al., 2021) yang menyatakan bahwa masyarakat di tempat penelitian memiliki kesiapsiagaan tinggi yaitu dengan mencari informasi tentang bencana. Sebagian besar masyarakat menyatakan setuju bahwa masyarakat perlu mengetahui informasi mengenai bencana banjir, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kesadaran yang cukup tinggi terhadap pentingnya informasi kebencanaan. Sejalan dengan penelitian oleh (Indriani Yuli et al., 2022) yang menyatakan bahwa tahap menerima artinya masyarakat memiliki ketertarikan untuk terlibat dalam suatu tim kerja dan melakukan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dengan mencari tau dan memperhatikan segala informasi tentang kesiapsiagaan bencana. Kesadaran tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman masyarakat yang pernah mengalami kerugian akibat banjir. 
Setelah menerima informasi terkait bencana banjir masyarakat merespon informasi tersebut, masyarakat menyiapkan diri untuk menghadapi banjir berdasarkan informasi yang sudah di pelajari. Sebagian besar masyarakat segera mengamankan dokumen dan barang berharga ke tempat yang lebih tinggi dan aman  masyarakat  sadar mengenai pentingnya mengamankan dokumen dan barang-barang yang penting sebelum banjir datang, masyarakat biasanya menyimpan dokumen dan barang berharga mereka di dalam lemari  bagian  paling atas. Untuk mengantisipasi sebelum banjir terjadi sebagian masyarakat sudah mempersiapkan persediaan obat -obatan, makanan 
cepat saji dan juga senter atau alat penerangan alternatif lainnya. Sikap yang tinggi juga dipengaruhi oleh kemauan masyarakat untuk terlibat dalam perencanaan pengurangan risiko bencana banjir yang ada di lingkungannya, masyarakat Desa Gayaman rutin melakukan kerja bakti untuk mengurangi risiko banjir. Sejalan dengan penelitian oleh (Murtado et al., 2024) yang menyatakan bahwa upaya  pencegahan  banjir  yang  efektif  harus  melibatkan  partisipasi  masyarakat yaitu dengan melakukan kegiatan  kerja  bakti.
4. Tindakan Masyarakat
[image: ]Tindakan merupakan tampilan nyata dari pengetahuan dan sikap seseorang, sesuai dengan pernyataan Saifudin Azwar dalam (Suharyat, 2019). Tindakan merupakan reaksi yang dapat bersifat sederhana maupun kompleks sebagai wujud dari ekspresi sikap seseorang.Variabel tindakan dalam studi ini menggambarkan bagaimana masyarakat menerapkan pengetahuan dan sikap mereka dalam menghadapi kemungkinan banjir. Kesiapsiagaan masyarakat menunjukkan seberapa jauh mereka telah melakukan berbagai persiapan untuk menanggulangi risiko dan dampak yang mungkin ditimbulkan oleh bencana. Tindakan ini meliputi kemampuan masyarakat untuk menggerakkan sumber daya yang ada, mengambil langkah-langkah darurat, serta memanfaatkan sistem peringatan dini yang ada di area tempat tinggal mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan masyarakat Desa Gayaman terhadap bencana banjir berada pada kategori tinggi dengan nilai indeks sebesar 78,80. 
Dalam penelitian ini, tindakan kesiapsiagaan masyarakat diukur melalui tiga indikator utama yaitu mobilisasi sumber daya, tanggap darurat, dan sistem peringatan dini. Ketiga indikator tersebut merupakan komponen penting dalam menentukan tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana sebagaimana dijelaskan dalam konsep kesiapsiagaan bencana yang dikembangkan oleh LIPI-UNESCO/ISDR (2006). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa warga saling membantu ketika terjadi banjir. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Gayaman memiliki tingkat solidaritas sosial yang cukup tinggi dalam menghadapi bencana. Budaya gotong royong yang masih kuat di masyarakat pedesaan menjadi salah satu faktor utama yang mendorong masyarakat untuk saling membantu dalam situasi darurat. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Mailintina, 2024) yang menyatakan bahwa gotong royong menjadi landasan dalam menghadapi situasi darurat maupun aktivitas sehari-hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua masyarakat memiliki peralatan khusus yang dapat digunakan untuk menghadapi banjir seperti pelampung atau tali. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan ekonomi masyarakat maupun kurangnya kesadaran mengenai pentingnya peralatan keselamatan dalam menghadapi situasi bencana. Sebagian besar masyarakat menyatakan bahwa mereka memiliki kotak P3K atau persediaan obat-obatan sederhana di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai menyadari pentingnya kesiapan dalam menghadapi kondisi darurat yang mungkin terjadi ketika banjir. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (As-syifa & Widowati, 2021) bahwa rata-rata masyarakat menyiapkan kotak P3K dan obat-obatan pribadi dengan baik. Namun demikian, masih terdapat sebagian kecil masyarakat yang belum memiliki kotak P3K secara khusus karena keterbatasan pengetahuan maupun keterbatasan ekonomi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian masyarakat telah memiliki alat penerangan alternatif seperti senter atau lampu darurat. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Mahda et al., 2024) menyiapkan senter atau penerangan paling banyak dilakukan oleh warga di wilayah penelitian karena warga sudah memahami saat banjir kemungkinan terbesar listrik akan dipadamkan dan mengetahui bahaya aliran listrik saat banjir. Masyarakat menyimpan dokumen dan berkas penting dalam wadah kedap air seperti map dan meletakkannya di tempat yang tinggi seperti diatas lemari. Sejalan dengan penelitian (Syaifullah et al., 2025) yang menyatakan bahwa tindakan kesiapsiagaan masyarakat yang dilakukan yaitu dengan menyiapkan dokumen-dokumen penting di dalam satu tempat dan meletakkannya di tempat yang tinggi dan aman. 
Sistem peringatan dini bencana banjir di Desa Gayaman mengandalkan handphone dengan mengakses informasi banjir melalui sosial media seperti Facebook atau Instagram. Perangkat Desa Gayaman juga bekerjasama dengan BPBD Kabupaten Mojokerto terkait informasi banjir. Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki masyarakat, maka semakin baik pula kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir. 

PENUTUP
A. Simpulan
1. Pengetahuan masyarakat Desa Gayaman tentang bencana banjir termasuk ke dalam kategori tinggi dengan indeks persentase sebesar 76,40%.
2. Sikap masyarakat Desa Gayaman dalam menghadapi bencana banjir termasuk ke dalam kategori sangat tinggi dengan indeks persentase sebesar 85,91%.
3. Tindakan masyarakat Desa Gayaman dalam menghadapi banjir termasuk dalam kategori tinggi dengan indeks persentase sebesar 78,80%.
B. Saran
1. Bagi Masyarakat
[image: ]Diharapkan dapat terus meningkatkan kewaspadaan ketika musim hujan, terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah yang berdekatan dengan aliran sungai atau daerah yang sering terdampak banjir, sehingga dapat segera melakukan tindakan penyelamatan apabila terjadi peningkatan debit air secara tiba-tiba.
2. Bagi Pemerintah 
Diharapkan dapat meningkatkan program sosialisasi dan edukasi mengenai mitigasi bencana banjir kepada masyarakat. Kegiatan tersebut dapat dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan kesiapsiagaan bencana, serta simulasi evakuasi banjir agar masyarakat semakin memahami langkah-langkah yang harus dilakukan ketika terjadi bencana.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memperluas wilayah penelitian, mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan dan menambahkan variabel penelitian yang lebih beragam.
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  Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Banjir di  Desa Gayaman   Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto     KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT DALAM MENGHADAPI BENCANA  BANJIR DI DESA GAYAMAN KECAMATAN MOJOANYAR    KABUPATEN MOJOKERTO   ‘Aisyah Jihan ‘Aliyah   S1   Pendidikan   Geografi,   Fakultas   Ilmu   Sosial   dan   Ilmu   Politik,   Universitas   Negeri   Surabaya  Email:  aisyah.22077@mhs.unesa.ac.id     Dian   Ayu   Larasati,   S.Pd.,   M.Sc   Dosen   Pembimbing   Mahasiswa   S1   Pendidikan   Geografi,   Fakultas   Ilmu   Sosial   dan   Ilmu   Politik,  Universitas Negeri Surabaya     Abstrak   Kesiapsiagaan masyarakat merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi  dan menghadapi bencana melalui kegiatan yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan guna meminimalkan  risiko serta dampak yang ditimbulkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan  masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Desa Gayaman, Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto.  Kesiapsiagaan masyarakat dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan tiga variabel utama yaitu pengetahuan,  sikap,  dan tindakan masyarakat terhadap bencana banjir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan  pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat  yang dijadikan sebagai responden penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan  masyarakat mengenai bencana banjir berada dalam kategori tinggi dengan indeks sebesar 76,40%, yang  ditunjukkan oleh pemahaman masyarakat terhadap pengertian, penyebab, tanda - tanda, serta dampak banjir.  Sika p masyarakat terhadap kesiapsiagaan bencana berada dalam kategori sangat tinggi dengan indeks sebesar  85,91%, yang tercermin dari kesadaran masyarakat akan pentingnya informasi kebencanaan, partisipasi dalam  kegiatan mitigasi, serta kepedulian terhadap sesama ketika terjadi bencana. Sementara itu, tindakan  kesiapsiagaan masyarakat berada dalam kategori tinggi dengan nilai indeks sebesar 78,80%. Hal ini  menunjukkan bahwa masyarakat telah melakukan berbagai upaya kesiapsiagaan seperti mobilisasi sumber daya,  kesiapan tanggap darurat, serta pemanfaatan sistem peringatan dini. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat  disimpulkan bahwa masyarakat Desa Gayaman memiliki tingkat kesiapsiagaan yang baik dalam menghadapi  bencana banjir.    Kata   Kunci:   Kesiapsiagaan   masyarakat ,   Bencana   Banjir,   Pengetahuan, Sikap, Tindakan     Abstract   Community preparedness is a series of efforts undertaken to anticipate and respond to disasters  through planned, systematic, and sustainable activities to minimize risks and impacts. This study aims to  determine the level of community preparedness for flood disasters in Gayaman Village, Mojoanyar District,  Mojokerto Regency .  Community preparedness in this study was analyzed based on three main variables  knowledge, attitudes, and actions towards flood disasters. This study used a quantitative method with a  descriptive approach. Data collection was carried out by distributing questionnaires to the community  respondents. The results of the study showed that the level of community knowledge regarding flood disasters  was in the high category with an index value of 76,40%, as indicated by the community's understanding of the  meaning,   causes, signs, and impacts of floods .  The community's attitude towards disaster preparedness is in the  very high category with an index of 85.91%.   Which was reflected in the community's awareness of the  importance of disaster information, participation in mitigation activities, and concern for others when a disaster  occurs. Meanwhile, community preparedness actions were in the high category with an index value of 78,80% .  This indicates that the community has undertaken various preparedness efforts such as  resource mobilization,  emergency response readiness, and the use of early warning systems. Based on the results of the study, it can be  concluded that the community of Gayaman Village has a good level of preparedness in facing flood disasters .    Keywords:   community preparedness, flooding, knowledge, attitudes, actions  

